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BAB XII 

DISKUSI DAN KESIMPULAN 

 

XII.1. Diskusi 

Indonesia sebagai salah satu negara tropis memiliki berbagai jenis tanaman 

pisang (Musa paradisiaca) sehingga pisang sebagai salah satu sumber devisa negara 

dan merupakan salah satu komoditas buah unggulan Indonesia. Pemanfaatan buah 

pisang menjadi produk selai dapat mendatangkan keuntungan cukup besar. Maka 

dari itu pabrik selai pisang kepok ini didirikan untuk meningkatkan nilai tambah 

buah pisang, selain itu pabrik selai pisang kepok ini juga merupakan industri yang 

prospektif untuk dikembangkan di Indonesia. Kelayakan pabrik selai pisang kepok 

dapat dilihat dari beberapa faktor berikut ini: 

XII.1.1.Proses 

Proses pembuatan selai pisang terbagi menjadi beberapa tahap. Pisang kepok 

yang digunakan disortasi terlebih dahulu untuk memilih bahan baku, karena bahan 

baku akan menentukan hasil akhir sehingga sortasi yang baik menghasilkan selai 

dengan kualitas yang tinggi. Selanjutnya pisang kepok dicuci kemudian dikupas 

untuk memisahkan kulit dan daging pisang. Daging pisang kepok lalu dihancurkan 

guna memperkecil ukuran pisang dan menghasilkan selai dengan tekstur yang halus, 

kemudian dilakukan pemasakan selai hingga matang. Setelah proses pemasakan 

selesai, selai dimasukkan kedalam wadah secara hot filling. Selai pisang yang telah 

dikemas disimpan di dalam gudang. 

XII.1.2.Bahan Baku 

Bahan baku yang digunakan adalah pisang kepok. Jawa Barat merupakan 

provinsi dengan ketersediaan bahan baku pisang kepok yang meningkat setiap 

tahunnya sehingga kebutuhan pisang kepok untuk pabrik ini dapat terpenuhi. 

XII.1.3.Limbah 

Limbah yang dihasilkan pabrik selai pisang kepok berupa limbah padat dan 

limbah cair. Limbah padat yang dihasilkan berupa tandan dan buah busuk atau cacat. 

Limbah padat ini ditampung setiap tiga hari sekali dan dijual sebagai pakan ternak ke 

pabrik PT. Cheil Jedang Superfeed. Limbah cair yang dihasilkan adalah air 
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pencucian pisang kepok yang selanjutnya langsung dibuang ke saluran pembuangan 

air pabrik. 

XII.1.4.Lokasi Pabrik 

Penentuan lokasi pendirian pabrik selai pisang kepok di Kelurahan Cirumput, 

Kecamatan Cugenang, Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat didasarkan atas 

kemudahan dalam penyediaan bahan baku pisang kepok yang banyak terdapat di 

daerah Cianjur. Kemudahan yang lain adalah pemasaran produk karena lokasi pabrik 

dekat dengan Tol Bocimi yang menghubungkan Cianjur dengan Jabodetabek. 

XII.1.5.Ekonomi 

Kelayakan pabrik selai pisang kepok ini bila ditinjau dari segi ekonomi, maka 

analisa ekonomi dilakukan dengan menggunakan metode discounted cash flow. Hasil 

analisa menyatakan bahwa: 

1. Pada umumnya pengembalian modal investasi dalam waktu sekitar 5 tahun. 

Pada pabrik ini waktu pengembalian modal (POT) sebelum pajak selama 4 

tahun 3 bulan, serta waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak selama 

5 tahun 1 bulan. 

2. Pabrik layak didirikan apabila Break Even Point (BEP) berkisar pada 40% 

dan 60%. BEP pabrik ini adalah sebesar 40,92%. 

3. Pabrik layak didirikan apabila Rate of Return (ROR) dan Rate of Equity 

(ROE) setelah pajak diatas suku bunga Bank (bunga Bank = 10%). ROR dan 

ROE setelah pajak adalah 17,64%  dan 27,69%. 

 

XII.2. Kesimpulan 

Hasil Prarencana Pabrik Selai Pisang Kepok mendapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

Bentuk Perusahaan  : Perseroan Terbatas (PT) 

Produksi    : Selai Pisang 1.000 kg/hari 

Status Perusahaan   : Swasta  

Kapasitas Produksi   : 330.000 kg/tahun 

Hari Kerja Efektif   : 330 hari/tahun 

Sistem Operasi   : Batch 

Masa Konstruksi   : 2 tahun 
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Waktu mulai beroperasi : Tahun 2018 

Bahan Baku : 

 Pisang kepok  = 1.180,8521 kg/hari 

 Gula pasir  = 531,3835 kg/hari 

 Asam sitrat  = 1,4170 kg/hari 

 Natrium benzoat = 0,3543 kg/hari 

 Air   = 283,4045 kg/hari 

Utilitas  : 

 Air   = 4,5505 m
3
/hari 

 Industrial Diesel Oil = 1,0296 m
3
/tahun 

 Listrik terpasang = 105,4233 kW 

Jumlah Tenaga Kerja  : 60 orang 

Lokasi Pabrik    : Kelurahan Cirumput, Kecamatan Cugenang 

  Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat 

Luas Pabrik    : 4.200 m
2 

Dari hasil analisa ekonomi yang telah dilakukan didapatkan: 

 Fixed Capital Investment (FCI) = Rp 17.481.473.121 

 Working Capital Investment (WCI) = Rp 865.905.252 

 Total Production Cost (TPC)  = Rp 14.072.520.133 

 Penjualan per tahun   = Rp 19.650.439.439 

Metode Discounted Cash Flow: 

 Rate of Return sebelum pajak = 23,87% 

 Rate of Return sesudah pajak = 17,64% 

 Rate of Equity sebelum pajak = 36,19% 

 Rate of Equity sesudah pajak = 27,69% 

 Pay Out Time sebelum pajak = 4 tahun 3 bulan 

 Pay Out Time sesudah pajak = 5 tahun 1 bulan 

 Break Even Point (BEP) = 40,92% 

Dari hasil ROR dan ROE setelah pajak mendapatkan bahwa hasil 

persentasenya di atas bunga bank (bunga bank = 10%/tahun). Pada umumnya, pabrik 

harus mampu mengembalikan modal investasinya dalam waktu sekitar 5 tahun. Dari 

hasil perhitungan POT, modal investasi dapat dikembalikan dalam waktu paling lama 
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5 tahun 1 bulan. Harga BEP sebesar 40,92% kurang dari 60%, hal ini sangat 

menguntungkan karena pihak bank hanya memberikan pinjaman modal bagi 

perusahaan yang memilki BEP di bawah 60%. Dengan harga BEP tersebut, maka 

perusahaan lebih mudah memperoleh pinjaman dari bank sehingga proses produksi 

dapat berjalan lancar. Dari aspek-aspek di atas dan hasil analisa ekonomi dapat 

disimpulkan bahwa pabrik selai pisang kepok ini layak didirikan. 
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